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ABSTRAK: Gotong royong merupakan nilai sosial yang mencerminkan kebersamaan, kepedulian, 

dan solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam menjaga kebersihan lingkungan 

desa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran 

lingkungan serta meningkatkan partisipasi aktif warga desa dalam menjaga kebersihan melalui 

penguatan budaya gotong royong. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan gotong royong 

mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat, memperkuat solidaritas sosial, serta menumbuhkan 

rasa tanggung jawab bersama terhadap kebersihan lingkungan. Kegiatan ini juga mendorong 

munculnya kesadaran kolektif dan rasa memiliki terhadap lingkungan desa. Kegiatan pengabdian 

ini membuktikan bahwa penguatan praktik gotong royong berbasis partisipasi masyarakat efektif 

dalam mendukung upaya pelestarian kebersihan lingkungan dan mempererat hubungan sosial 

antarwarga. 

 

Kata Kunci: Era Modern, Gotong Royong, Kebersihan Lingkungan, Partisipasi Masyarakat, 

Tanggung Jawab Sosial. 

 

ABSTRACT: Mutual cooperation (gotong royong) is a social value that reflects togetherness, 
concern, and solidarity in community life, particularly in maintaining a clean village environment. 
This community service activity aims to build environmental awareness and increase the active 
participation of villagers in maintaining cleanliness by strengthening the culture of mutual 
cooperation. The results of the activity indicate that the implementation of mutual cooperation can 
increase community involvement, strengthen social solidarity, and foster a sense of shared 
responsibility for environmental cleanliness. This activity also encourages collective awareness and 
a sense of ownership of the village environment. This service activity proves that strengthening the 
practice of mutual cooperation based on community participation is effective in supporting efforts 
to preserve environmental cleanliness and strengthen social ties between residents. 
 

Keywords: Modern Era, Mutual Cooperation, Environmental Cleanliness, Community 
Participation, Social Responsibility. 
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PENDAHULUAN  

Gotong royong dan solidaritas sosial adalah dua pilar yang saling 

menguatkan dalam membangun kohesi dan ketahanan Masyarakat. Gotong royong 

adalah rasa kebersamaan, persatuan, dan kepedulian yang membuat seseorang mau 

terlibat dalam kelompoknya. Sikap ini juga bisa dipahami sebagai cara suatu 

komunitas menunjukkan kebersamaan karena mereka memiliki tujuan yang sama. 

Solidaritas sosial merupakan hubungan antar individu dan kelompok dalam 

masyarakat yang dibangun atas sikap, kepercayaan, serta pengalaman yang mereka 

jalani bersama. Tradisi gotong royong yang menjadi salah satu nilai budaya utama 

di banyak daerah telah lama menjadi dasar kerja sama warga dalam merawat 

lingkungan (Rahmawati et al., 2023). Dengan demikian, solidaritas sosial adalah 

rasa kebersamaaan dan kepedulian yang mendorong seseorang terlibat dalam 

kelompok. Sikap ini muncul karena adanya tujuan bersama serta hubungan yang 

terbentuk melalui kepercayaan, sikap saling mendukung, dan pengalaman bersama 

dalam masyarakat. 

Dusun Batu Ampar merupakan bagian dari Desa Tambak Lekok, 

Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, yang masih mempertahankan tradisi 

gotong royong. Meski demikian, penguatan nilai tersebut tetap penting dilakukan 

agar keberadaannya tetap berlanjut di masa depan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengkaji serta memperkuat peran gotong royong 

dalam meningkatkan solidaritas warga Dusun Batu Ampar. Jadi, Dusun Batu 

Ampar di Desa Tambak Lekok masih menjaga tradisi gotong royong, namun 

penguatan nilai tersebut tetap diperlukan agar dapat berkelanjutan. Kegiatan 

masyarakat ini bertujuan mengkaji dan memperkuat peran gotong royong dalam 

meningkatkan solidaritas warga. Praktik pelestarian dan penguatan seperti ini tidak 

hanya menjaga warisan budaya, tetapi secara aktif memperkuat fondasi sosial 

masyarakat untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa depan (Ramadhan et 
al., 2024). 

Gotong royong merupakan kegiatan sukarela tanpa imbalan yang dilakukan 

bersama untuk kepentingan kolektif dan mendukung pembangunan masyarakat 

(Lukiyanto & Wijayaningtyas, 2020). Dalam perspektif konseptual, gotong royong 

tidak hanya dimaknai sebagai kerja sama fisik, tetapi juga sebagai wujud solidaritas 

sosial yang memperkuat hubungan antarindividu, menumbuhkan rasa 

kebersamaan, serta membangun kepercayaan dalam komunitas (Ramadhan et al., 
2024). Praktik ini berfungsi sebagai modal sosial yang memungkinkan terjadinya 

distribusi sumber daya secara timbal balik sekaligus mempererat jaringan sosial, 

sehingga menunjukkan keterkaitan erat antara dimensi sosial dan ekonomi dalam 

kehidupan masyarakat. 

Budaya memegang peran penting dalam membentuk perilaku masyarakat 

terhadap lingkungan. Contohnya, tradisi gotong royong yang menjadi salah satu 

nilai budaya utama di banyak daerah telah lama menjadi dasar kerja sama warga 

dalam merawat lingkungan. Peran komunitas lokal, yang mengintegrasikan 
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kearifan lokal dengan ilmu pengetahuan modern, sangat krusial dalam upaya 

konservasi (Nurmalasari & Nuraini, 2021). Namun, arus modernisasi dan 

urbanisasi yang cepat mulai melemahkan nilai tersebut dan mendorong munculnya 

gaya hidup yang lebih individualitas. Dampaknya, partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan pelestarian lingkungan menurun, sehingga memperparah kerusakan 

lingkungan di berbagai daerah (Amelia, 2023; Sofiana et al., 2023). 

Untuk mencegah kerusakan lebih lanjut, penerapan prinsip kehati-hatian 

dalam hukum lingkungan, seperti pada pengelolaan sampah plastik, menjadi sangat 

penting (Hidayat et al., 2024). Maka dari itu, budaya tradisi gotong royong berperan 

penting dalam membentuk perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Namun, 

modernisasi dan urbanisasi melemahkan nilai kebersamaan tersebut, sehingga 

masyarakat menjadi lebih individualistis. Akibatnya, partisipasi dalam menjaga 

lingkungan menurun dan kerusakan lingkungan semakin meningkat. 

Gotong royong merupakan kebajikan lokal Indonesia yang masih bertahan 

hingga saat ini. Dalam kehidupan sosial, nilai ini menjadi dasar terbentuknya 

solidaritas antarwarga, memperkuat hubungan kemasyarakatan, serta 

menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. Nilai persatuan dalam gotong 

royong telah diimplementasikan dalam berbagai komunitas (Amirulloh et al., 
2023). Namun, perkembangan zaman membawa tantangan baru seperti 

meningkatnya individualisme, urbanisasi, dan kesibukan masyarakat modern. 

Berbagai persoalan lingkungan mulai dari sampah, banjir, hingga berkurangnya 

ruang hijau juga menuntut keterlibatan masyarakat dalam menjaga serta mengelola 

lingkungan hidup. Aksi seperti pembersihan sungai (Arifin et al., 2025), menjadi 

respons konkret atas tantangan tersebut. Pada kondisi tersebut, gotong royong hadir 

sebagai solusi konkret yang melibatkan seluruh elemen masyarakat (Sarfanudin et 
al., 2025). 

Dengan demikian, gotong royong merupakan nilai kearifan lokal Indonesia 

yang tetap dipertahankan hingga kini. Nilai ini berperan penting dalam membangun 

solidaritas warga, mempererat hubungan sosial, dan menumbuhkan kepedulian 

terhadap lingkungan. Namun, modernisasi memunculkan tantangan seperti 

individualisme, urbanisasi, dan meningkatnya kesibukan masyarakat. Masalah 

lingkungan seperti sampah, banjir, dan berkurangnya ruang hijau pun 

membutuhkan peran aktif masyarakat. Dalam situasi tersebut, gotong royong 

menjadi solusi nyata yang melibatkan seluruh lapisan warga untuk menjaga dan 

mengelola lingkungan hidup. 

Penelitian tentang gotong royong, atau upaya untuk memperkuat solidaritas 

sosial melalui kolaborasi, sangat banyak. Oleh karena itu, sejumlah fakta dan angka 

yang berkaitan dengan praktik tersebut seharusnya mudah diakses. Kolaborasi 

merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-hari. Gotong royong juga 

menjadi strategi untuk membangun komunitas peduli lingkungan (Shidiq et al., 
2024). Istilah gotong royong berasal dari bahasa Indonesia, yang merujuk pada 

aktivitas bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kata gotong 

berarti bekerja, sedangkan royong berkaitan dengan musyawarah atau 

kebersamaan. Dengan demikian, gotong royong dapat dipahami sebagai kegiatan 

kolektif yang dilakukan secara bersama-sama untuk memperoleh hasil yang 

diinginkan (Serungke et al., 2023). Gotong royong dipahami sebagai kegiatan 
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kolektif yang dilakukan secara sukarela untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Karakter gotong royong ini juga dapat diperkuat sejak dini melalui kegiatan sosial 

(Riyadi & Kusrina, 2025). 

Karena kesadaran lingkungan bergantung pada upaya individu dan 

komunitas, solidaritas sosial memainkan peran penting dalam konteks menjaga 

kebersihan desa. Kesadaran ini perlu didukung oleh kesadaran peduli lingkungan 

yang kuat sebagai fondasi perilaku kelestarian lingkungan (Nuraini et al., 2022). 

Para peneliti, pemimpin komunitas, dan pemerintah desa, telah bekerja sama untuk 

mendidik masyarakat tentang masalah ini. Mendidik masyarakat tentang 

pentingnya perlindungan lingkungan adalah tujuan utama program ini. Upaya 

seperti ini melampaui sekadar kelas perencanaan (Fathoni, 2024). Maka dari itu, 

gotong royong merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan masyarakat dan 

telah banyak dikaji sebagai upaya meningkatkan solidaritas sosial. Secara 

etimologis, “gotong” berarti bekerja dan “royong” bermakna kebersamaan, 

sehingga gotong royong dipahami sebagai aktivitas bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Tujuan membersihkan adalah untuk membuat suatu tempat lebih rapi dan 

bersih. Salah satu fungsi membersihkan adalah untuk menghilangkan polutan dan 

bau tidak sedap. Karena lingkungan yang bersih bermanfaat bagi masyarakat 

sekitar, setiap individu diharapkan untuk menjaga kebersihan lingkungan mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. Kerja sama antar anggota masyarakat adalah salah 

satu cara untuk menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan agar generasi mendatang dapat hidup 

dalam lingkungan yang sehat, karena ini merupakan bagian penting dari kehidupan. 

Salah satu cara masyarakat dapat bekerja sama untuk menjaga kebersihan 

lingkungan adalah dengan saling membantu. Partisipasi dalam gotong royong 

bersifat kolaboratif dan bertujuan untuk mencapai tujuan bersama (Rahmawati et 
al., 2023). Melalui penerapan prinsip-prinsip kolaborasi timbal balik, kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan menghasilkan 

lingkungan yang lebih sehat (Fadhillah et al., 2024). Dengan demikian, tujuan 

kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

menjaga kebersihan serta memperkuat gotong royong untuk mencegah masalah 

lingkungan. 

 

METODE  

Kegiatan menjaga lingkungan dan kebersihan desa ini diselenggarakan oleh 

kampus bersama para mahasiswa di Dusun Batu Ampar. Para mahasiswa meminta 

dukungan dari para warga sekitar untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini dan ikut 

serta dalam menjaga lingkungan dan kebersihan. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan di Dusun Batu Ampar, Desa Tambak Lekok, Kecamatan Lekok, 

Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, dengan melibatkan mahasiswa dan 

warga. Melalui kolaborasi ini, diharapkan tercipta kesadaran bersama untuk 

merawat lingkungan agar tetap bersih, sehat, dan nyaman bagi seluruh masyarakat. 

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi bersama masyarakat. Kegiatan 
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gotong royong di Dusun Batu Ampar menjadi bentuk penerapan metode tersebut, 

sekaligus mendorong kerja sama dan dialog antara mahasiswa dan warga. Melalui 

pendekatan ini, pelaksanaan kegiatan menjadi lebih partisipatif, memperkuat 

hubungan sosial, serta meningkatkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 

Selain menghasilkan lingkungan yang lebih bersih, kegiatan ini juga memberikan 

dampak sosial berupa tumbuhnya solidaritas dan rasa kebersamaan (Ramadhan et 
al., 2024). 

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan perencanaan melalui observasi awal 

untuk mengetahui kondisi lapangan dan kebutuhan warga. Hasil observasi menjadi 

acuan dalam berkoordinasi dengan perangkat desa untuk menetapkan prioritas 

kerja, menyusun jadwal, serta membagi tugas agar kegiatan berjalan efektif. 

Selanjutnya, dilakukan sosialisasi lewat pertemuan warga guna menjelaskan tujuan, 

manfaat, dan mekanisme pelaksanaan. Pada tahap ini, mahasiswa juga mendorong 

keterlibatan warga secara aktif dengan pendekatan persuasif dan memberikan 

teladan langsung dalam gotong royong (Upa et al., 2023). 

Penggunaan metode Participatory Action Research (PAR), masyarakat 

dilibatkan secara langsung dalam setiap proses pengelolaan lingkungan, sehingga 

mereka dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan yang dilakukan. 

Keterlibatan ini juga membantu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya 

kerja sama dalam menjaga kebersihan, sekaligus mendorong terbentuknya 

kemandirian dusun untuk mengelola lingkungan secara konsisten 

dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pelaksanaan gotong royong dimulai dengan pembersihan area 

pembangunan, termasuk pengangkatan rumput kering, tanaman liar, dan sampah 

hingga ke bagian pinggir jalan. Mahasiswa dan warga bekerja sama untuk 

menyelesaikan seluruh pekerjaan fisik tersebut. Setelah itu, dilakukan 

pendampingan guna menjaga keterlibatan masyarakat agar kegiatan gotong royong 

dapat berlangsung secara berkelanjutan. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa 

semangat gotong royong masih kuat dan menjadi modal sosial penting dalam 

menyelesaikan persoalan lingkungan melalui partisipasi serta kepedulian warga 

(Oktalia et al., 2024). 

Kegiatan gotong royong terbukti efektif dalam mempererat solidaritas sosial 

antarwarga. Aktivitas bersama di lapangan tidak hanya berfokus pada pembersihan 

lingkungan, tetapi juga mendorong terciptanya komunikasi, kebersamaan, serta rasa 

kekeluargaan. Warga yang sebelumnya jarang bertegur sapa menjadi lebih akrab. 

Kehadiran mahasiswa pun menambah luas jaringan sosial antara masyarakat dan 

pihak perguruan tinggi. Hal ini menegaskan bahwa gotong royong berperan sebagai 

bentuk solidaritas sosial yang memperkuat kohesi dalam komunitas. 

Gotong royong merupakan modal sosial yang menjadi kekuatan kolektif 

masyarakat. Temuan lapangan menunjukkan bahwa nilai tersebut masih bertahan 

dan mampu digunakan untuk menyelesaikan persoalan lingkungan secara bersama-

sama (Sarfanudin et al., 2025). Kuatnya solidaritas sosial yang terbentuk melalui 

gotong royong dan pendekatan PAR, upaya menjaga kebersihan dan lingkungan 

dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan. Pendekatan ini membantu 
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masyarakat menyesuaikan diri dengan tantangan era modern tanpa kehilangan nilai 

kebersamaan yang menjadi ciri khas desa (Serungke et al., 2023). Penguatan gotong 

royong sebagai modal sosial juga dapat menjadi landasan dalam membangun 

kesadaran kritis masyarakat terhadap pentingnya partisipasi aktif dalam setiap 

program pembangunan desa. Melalui pendekatan PAR, masyarakat tidak hanya 

berperan sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat langsung dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. 

Keikutsertaan warga dalam kegiatan membersihkan jalan, mencabut rumput 

liar, dan menguras saluran air mencerminkan meningkatnya perhatian masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan. Melalui aktivitas tersebut, warga mendapatkan 

pengalaman langsung bahwa lingkungan yang terawat dapat menciptakan 

kenyamanan, mengurangi resiko penyakit, serta membuat desa terlihat lebih indah. 

Partisipasi mahasiswa juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai kepedulian 

terhadap lingkungan (Sarfanudin et al., 2025). 

Dengan berpartisipasi dalam acara-acara peningkatan kesadaran kebersihan 

lingkungan modern ini, kami berharap penduduk desa tidak hanya memperoleh 

apresiasi yang lebih dalam terhadap nilai lingkungan alam yang masih alami, tetapi 

juga lebih sadar akan kebutuhan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

komunitas mereka sendiri (Susanto & lhsani, 2023). Sangat penting untuk terus 

melakukan upaya-upaya semacam ini agar dampak positifnya berkelanjutan, karena 

setiap orang memiliki hak dan kebutuhan mendasar untuk hidup di lingkungan yang 

bersih. Dipercaya bahwa generasi muda dan masyarakat memahami pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan demi keberlanjutannya dalam jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Menuju Lokasi Kegiatan. 

 

Kegiatan sebelum aksi menjaga lingkungan dan kebersihan dusun, para 

mahasiswa berjalan bersama menuju lokasi kegiatan pada pagi hari. Perjalanan ini 

menunjukkan kesolidaritasan mereka dalam mengikuti aksi menjaga lingkungan 

dan kebersihan dusun. Dengan berjalan kaki, mereka ikut menunjukkan kepedulian 

terhadap alam, sekaligus mengurangi polusi, solidaritas sosial adalah rasa 

kebersamaan, persatuan, dan kepedulian yang membuat seseorang mau terlibat 

dalam kelompoknya Dengan demikian, kebersamaan para mahasiswa sebelum 

kegiatan menjadi indikator penting adanya komitmen kolektif dalam mendukung 

upaya pelestarian lingkungan. 
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Gambar 2. Mengambil Rumput Kering. 

 

Kegiatan setelah sampai tujuan, terlihat beberapa orang langsung bekerja di 

area berumput, mereka terlihat mengumpulkan dan mengambil rumput kering di 

pinggir sungai Dusun Batu Ampar. Sebagian memegang ikatan rumput kering, 

sementara yang lain membantu mengangkat dan membersihkan area tersebut. Hal 

ini mencerminkan kolaborasi yang kuat antara masyarakat dan mahasiswa dalam 

upaya menjaga kebersihan lingkungan (Susanto & lhsani, 2023). Kerja sama 

tersebut tidak hanya mencerminkan kepedulian terhadap kondisi lingkungan, tetapi 

juga menunjukkan komitmen bersama dalam menjaga kebersihan dan 

keberlanjutan ekosistem dusun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Mengambil Tumbuhan Liar. 

 

Kegiatan pembersihan tumbuhan liar di Dusun Batu Ampar yang dipenuhi 

rumput dan tumbuhan liar dilakukan dengan satu orang berada di atas permukaan 

jalan, dan yang lainnya berada di bawah. Seperti pada Gambar 3, mereka tampak 

bekerja sama mencabut dan mengumpulkan tumbuhan liar dengan tujuan 

merapikan area dan menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan ini membantu 

mengendalikan pertumbuhan vegetasi liar yang berpotensi mengurangi nilai 

estetika lingkungan, mengganggu aliran air, serta menjadi habitat bagi hama. Oleh 

karena itu, upaya pembersihan secara berkala merupakan langkah penting dalam 

mempertahankan kualitas ekosistem di area permukiman. Gotong royong 

merupakan modal sosial yang menjadi kekuatan kolektif masyarakat (Sarfanudin et 
al., 2025). 
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Gambar 4. Mengambil Ranting Pohon. 

 

Kegiatan mahasiswa sedang mengambil ranting pohon yang sudah patah 

dengan suasana yang cerah dan lingkungan yang hijau. Kegiatan ini memberikan 

kesan aksi membersihkan area tersebut, suasana alam yang tenang juga membuat 

aktivitas sederhana ini terlihat lebih menyenangkan, cahaya matahari membuat 

suasana terlihat hangat dan cerah. Hal ini menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan dan aktivitas ringan di Dusun Batu Ampar. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini diwujudkan melalui aksi gotong royong yang dilakukan oleh 

para mahasiswa di Dusun Batu Ampar. Melalui kegiatan pembersihan ini, mereka 

berupaya menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan nyaman sebagai bagian 

dari program pengabdian di Dusun Batu Ampar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Memotong Tumbuhan Liar. 

 

Mahasiswa memotong dan membersihkan tumbuhan dan rumput liar, 

kegiatan ini dilakukan di bawah sinar matahari pagi yang sangat terik, menjadikan 

suasana yang sangat hangat dan penuh keringat kebersamaan. Para mahasiswa dan 

masyarakat bekerja sama dengan penuh semangat, ada yang mencabut rumput liar, 

ada yang mengumpulkan sampah. Meskipun kegiatan ini memerlukan tenaga yang 

lumayan melelahkan, ini menunjukkan bahwa gotong royong dan kepedulian 

terhadap lingkungan masih sangat kuat di kalangan masyarakat, terutama generasi 

muda. Kegiatan dalam membangun kesadaran menjaga lingkungan dan kebersihan 

desa di era modern ini agar lingkungan menjadi lebih bersih dan enak dipandang, 

dan menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan alam demi 

kesehatan dan kelestarian lingkungan (Ramadhan et al., 2024). 
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Gambar 6. Membuang Sampah ke Truk. 

 

Pembuangan sampah pada truk dilakukan setelah seluruh area sekitar 

dibersihkan dan sampah berhasil dikumpulkan ke dalam kantong plastik. Setelah 

itu, kantong-kantong sampah diangkut dan dimasukkan ke dalam truk pembuangan 

sampah untuk memastikan limbah tertangani dengan tepat dan tidak kembali 

mencemari lingkungan. Proses ini juga menjadi langkah akhir yang penting dalam 

menjaga kebersihan area, serta mencegah timbulnya bau tidak sedap maupun 

penyebaran penyakit. Sehingga kegiatan ini tidak hanya dilakukan sekali saja, fakta 

di lapangan membuktikan bahwa nilai tersebut masih hidup dan mampu mengatasi 

masalah lingkungan bersama-sama. Peran masyarakat dengan berbagai kegiatan 

program lingkungan, kepekaan atau tindakan masyarakat dalam menanggulangi 

permasalahan lingkungan (Oktalia et al., 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Perjalanan Kembali ke Kampus. 

 

Kegiatan bersih-bersih di Dusun Batu Ampar selesai, para mahasiswa 

berjalan menuju kampus. Di sepanjang jalan yang berbatu terlihat beberapa 

masyarakat berseragam khas berjalan santai sambil berbincang dengan mahasiswa 

yang ikut berpartisipasi menjadi bukti nyata bahwa kepedulian terhadap lingkungan 

bisa tumbuh dari kerja sama antara masyarakat dan generasi muda. Kegiatan ini 

bukan hanya tentang membersihkan lingkungan, tetapi juga membangun kesadaran 

pentingnya menjaga kebersihan demi masa depan yang lebih hijau. Setelah selesai, 

para mahasiswa pulang dengan rasa bangga karena telah berkontribusi nyata dalam 

menjaga kebersihan lingkungan (Ramadhan et al., 2024). 
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Gambar 8. Makan Bersama. 

 

Kegiatan bersih-bersih selesai, para mahasiswa kembali ke kampus, para 

mahasiswa disuguhkan makanan oleh pihak kampus sebagai bentuk apresiasi atas 

partisipasi mereka dalam kegiatan tersebut. Terlihat para mahasiswa sedang 

mengantri mengambil makanan dengan tertib, sambil berbincang satu sama lain 

mengenai pengalaman yang mereka dapatkan di lapangan. Suasana hangat dan 

penuh kebersamaan pun tercipta, karena momen tersebut menjadi kesempatan bagi 

para mahasiswa untuk beristirahat sejenak dan menikmati hidangan setelah 

melakukan aktivitas yang cukup melelahkan. Kegiatan ini juga memberikan 

dampak sosial berupa tumbuhnya solidaritas dan rasa kebersamaan (Ramadhan et 
al., 2024). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Batu 

Ampar, dapat disimpulkan bahwa praktik gotong royong memegang peranan 

penting dalam memperkuat solidaritas antar warga. Nilai kebersamaan serta sikap 

tolong menolong semakin tampak dan mengikat hubungan sosial masyarakat. 

Keberlanjutan kegiatan ini diharapkan terus mendapatkan dukungan dan 

peningkatan, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara berkesinambungan oleh 

seluruh warga desa. Untuk mengembangkan solidaritas di antara masyarakat Dusun 

Batu Ampar, sangat penting untuk menyelenggarakan kegiatan yang mendorong 

kerja sama timbal balik, yang juga dikenal sebagai gotong royong. 

Kerja sama mengajarkan nilai-nilai solidaritas, tanggung jawab, saling 

membantu, dan bekerja sama. Membersihkan selokan, parit, dan area sekitarnya 

adalah bagian dari gotong royong. Ini adalah cara yang bagus untuk belajar 

kerendahan hati, menghargai pendapat orang lain, dan melihat nilai kerja tim. 

Saling membantu mendorong orang untuk lebih peduli terhadap lingkungan. 

Bekerja bersama untuk membersihkan dan merawat lingkungan adalah cara yang 

bagus untuk mendekatkan orang dan memperkuat ikatan dalam komunitas. 

 

SARAN  

Pelaksanaan kegiatan gotong royong di Dusun Batu Ampar dapat terus 

dilaksanakan secara konsisten dan terstruktur dengan melibatkan seluruh unsur 

masyarakat sangat diperlukan untuk mengajak warga berpartisipasi secara optimal. 

Kegiatan gotong royong seperti pembersihan saluran air, parit, dan lingkungan 
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sekitar perlu terus dikembangkan sebagai upaya meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan. Ke depan, kegiatan 

tersebut diharapkan dapat dikemas secara lebih menarik dan edukatif agar mampu 

mendorong keterlibatan generasi muda.  
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